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PENGARUH TEKNIK ROLE PLAYING TERHADAP KONTROL 

DIRI DALAM BERMEDIA SOSIAL SISWA SMP KOTA 

MATARAM 
 

Oleh: 

Hariadi Ahmad dan Jessica Festi Maharani 

Dosen Program Profesi Guru Bimbingan dan Konseling Pascasarjana dan Profesi 

Universitas Pendidikan Mandalika Mataram Nusa Tenggara Barat Indonesia 

Dosen Program Studi Bimbingan dan Konseling Fakultas Ilmu Pendidikan dan 

Psikologi Universitas Pendidikan Mandalika 

Email: hariadiahmad@undikma.ac.id; dan jessicafestymaharani@undikma.ac.id  

 
Abstrak. role playing sebagai salah satu model pembelajaran interaksi sosial yang 

menyediakan kesempatan kepada murid untuk melakukan kegiatan-kegiatan belajar secara aktif 

dengan personalisasi sehingga siswa dapat membantu dirinya dalam pengembangan diri seperti 

ikut merasakan apa yang dirasakan orang lain untuk menumbuhkan kontrol diri. Pelaksanaan 

teknik role playing dapat terlaksana dengan baik bila didukung oleh sumber belajar yaitu media 

sosial. Kontrol diri diartikan sebagai kemampuan untuk menyusun, membimbing, mengatur, 

dan mengarahkan bentuk perilaku yang dapat membawa kearah yang konsekwensi positif. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini apakah ada pengaruh teknik role playing terhadap 

kontrol diri dalam bermedia sosial siswa SMP Kota Mataram. Tujuan dalam penelitian adalah 

mengetahui teknik role playing terhadap kontrol diri bermedia sosial siswa. Teknik Sampling 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Purposive Randem Sampling. Populasi dalam 

penelitian ini adalah 140 siswa. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode 

angket sebagai metode pokok dan metode observasi, wawancara serta dokumentasi sebagai 

metode pelengkap. Untuk menganalisis data menggunakan rumus t-test, berdasarkan analisis 

data t hitung sebesar 8,260 dengan nilai t tabel pada taraf signifikansi 5% dengan db (N-1) = 

11 sebesar 2,201, sehingga dapat disimpulkan ada pengaruh teknik role playing terhadap 

kontrol diri dalam bermedia sosial siswa SMP Mataram. 

 

Kata Kunci : Role Playing, Kontrol Diri, dan Media Sosial 

 

PENDAHULUAN 

Dalam meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia yang bermutu, pendidikan 

tidak hanya terokus pada faktor input 

pendidikan. Input pendidikan adalah 

segala sesuatu yang harus ada dan 

tersedia karena dibutuhkan untuk 

berlangsungnya suatu proses. Segala 

sesuatu yang dimaksud adalah berupa 

sumberdaya, perangkat-perangkat lunak 

serta harapan-harapan sebagai alat dan 

pemandu bagi berlangsungnya proses, 

tetapi juga harus lebih memperhatikan 

faktor proses pendidikan. Sekolah 

sebagai institusi pendidikan terdepan 

memiliki peran sentral dalam 

peningkatan mutu pendidikan, dan 

mendidik anak bangsa menjadi generasi 

yang beriman, berakhlak mulia, memiliki 

budi pekerti yang luhur, mimiliki ilmu 

pengetahuan yang tinggi, dan memiliki 

keterampilan yang dapat memberikan 

mereka kesempatan dalam mencari 

pekerjaan dikemudian hari. Hal ini 

sejalan dengan tujuan pendidikan 

nasional, sebagai mana yang terdapat 

dalam undang-undang No. 20 Tahun 

2003 tentang Sistem pendidikan Nasional 

Tujuan Pendidikan Nasional adalah 

untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
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menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab. 

Untuk mencapai tujuan 

pendidikan seperti yang diamanatkan di 

atas proses pencapaian tujuan pendidikan 

di sekolah akan berjalan efektif bila 

sekolah tersebut dinahkodai oleh orang-

orag yang profesional dibidang 

pendidikan. Peran sekolah dalam 

peningkatan mutu pendidikan dapat 

terlaksana jika teknik-teknik bimbingan 

dan konseling dapat diterapkan dengan 

baik dan profesional oleh guru BK di 

sekolah, salah satu teknik bimbingan 

konseling yaitu teknik role playing. Hal 

ini dapat dilakukan apabila para guru 

dapat melaksanakan teknik role playing 

serta didukung dengan sumber belajar, 

sarana dan prasarana yang memadai, 

iklim pelajaran yang kondusif.  

Dalam proses pembelajaran yang 

dilakukan di sekolah ada berbagai 

macam cara diantaranya bimbingan 

kelompok dapat menawarkan konselor 

dengan banyak variasi, salah satu 

tekniknya mengunakan role playing. 

Keunggulan role playing salah satunya 

siswa diajak untuk menjadi peran orang 

lain dalam sosiodrama, pada kondisi 

inilah siswa dapat melatih kemampuan 

mengontrol dirinya. Komalasari (2010) 

menyatakan bahwa role playing adalah 

suatu model penguasaan bahan-bahan 

pembelajaran melalui pengembangan 

imajinasi dan penghayatan siswa. 

Pengembangan imajinasi dan 

penghayatan dilakukan siswa dengan 

memerankannya sebagai  tokoh hidup 

atau benda mati. Permainan ini umumnya 

dilakukan lebih dari satu orang, hal itu 

tergantung apa yang diperankan. Dari 

pendapat tersebut dapat disimpulkan 

bahwa role playing merupakan alat untuk 

membantu siswa menemukan jati 

diri/makna pribadi dalam mengontrol 

dirinya, dan dapat memecahkan masalah 

dengan bantuan kelompok. 

Pelaksanaan teknik role playing 

dapat terlaksana dengan baik bila 

didukung oleh sumber belajar yaitu 

media sosial. Penggunaan media sosial 

ini sangat berpengaruh terhadap kontrol 

diri siswa. Kontrol diri diartikan sebagai 

kemampuan untuk menyusun, 

membimbing, mengatur, dan 

mengarahkan bentuk perilaku yang dapat 

membawa kearah yang konsekwensi 

positif Oleh karenanya dibutuhkan 

pendidikan yang mampu membina siswa 

untuk membentuk kontrol diri dalam 

penggunaan media sosial dengan baik. 

Media sosial merupakan suatu 

layanan dari sebuah cakupan sistem 

software internet yang memungkinkan 

penggunanya dapat berinteraksi dan 

berbagai data dengan pengguna lainnya 

dalam skala yang besar. Menurut Kaplan 

dan Haenlaein (Sulianta, 2015) Media 

sosial adalah kelompok aplikasi yang 

dibangun atas dasar ideologi dan 

teknologi web yang memungkinkan 

terciptanya website yang interaktif. 

Dalam penggunaan media sosial siswa 

harus memiliki  kontrol diri. Melalui 

kontrol diri dalam penggunaan media 

sosial siswa dapat menilai bagaimana 

mengontrol diri yang seharusnya dan 

menilai bagaimana siswa menyesuaikan 

diri dalam penggunaan media sosial. 

Media sosial dapat mempengaruhi 

motivasi belajar peserta didik di sekolah 

dikarenakan berkurangnya waktu bellajar 

karena asik bermain media sosial. 

Hasil observasi awal yang 

dilakukan menemukan sejumlah masalah 

seperti kurangnya perhatian orang tua 

kepada anaknya dalam penggunaan 

media sosial contohnya anak cenderung 

melampiaskan dirinya ke media sosial 

(gadged) seperti anak memiliki prilaku 

individualis, disaat pelajaran 

berlangsung anak-anak sering bermain 

HP, apapun aktivitasnya ketergantunga 

pada HP, guru jarang memeperhatikan 

siswa yang membawa HP, sehingga hal 
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itu yang membuat siswa tersebut merasa 

bebas dalam bermain disekolah maupun 

dirumah sehingga siswa tersebut tidak 

bisa mengontrol dirinya dalam 

menggunakan media sosial. Adapun 

yang mempengaruhi munculnya masalah 

tersebut adalah yaitu faktor internal dan 

eksternal, dimana pengaruh dari faktor 

internal itu sendiri adalah latar belakang 

keluarga yang temperamen sehingga 

mereka mendidik penerus mereka dengan 

tidak baik, faktor ekonomi orang tua 

menjadi penyebab maslah dalam diri 

anak, keluarga beroken home. Faktor 

eksternal dipengaruhi oleh teman 

bermain yang biasa berkata kasar, 

terbiasa dengan sosial media, sering 

nongkrong, membolos, shoping, selfi dan 

mencerminkan yang tidak baik, sehingga 

merekapun terpengaruh terhadap 

perilaku yang dicerminkan oleh teman-

teman disekelilingnya, sebanyak 90% 

remaja tidak bisa lepas dari media sosial 

(medsos) walau hanya sehari.  

 

KAJIAN TEORI 

Calhoun dan Acocella (Ghufron & Rini 

2016) menyatakan bahwa kontrol diri 

sebagai pengaturan Proses-proses fisik, 

psikologis, dan perilaku seseorang, 

dengan kata lain serangkaian proses yang 

membentuk dirinya sendiri. Kaplan dan 

Haenlain (Lesmana 2012) Media sosial 

merupakan suatu layanan dari sebuah 

cakupan sistem software internet yang 

memungkinkan penggunanya dapat 

berinteraksi dan berbagai data dengan 

pengguna lainnya dalam skala yang 

besar.  

Dari berbagai pendapat dari para 

ahli tersebut maka dapat disimpulkan 

bahwa kontrol diri dalam penggunaan 

media sosial merupakan suatu konsep 

seseorang memiliki kemampuan untuk 

mengontrol tingkah laku baik fisik, 

psikologi dalam hidup untuk mengahdapi 

era globalisasi jejaring sosial, sehingga 

penggunaan media sosial itu dapat 

dikontrol kearah yang positif.  

Menurut Hurlock (dalam U. 

Lailiyah, 2010), ciri-ciri kontrol diri 

antara lain: a. Dapat melakukan kontrol 

diri yang bisa diterima secara sosial. b. 

Dapat memahami seberapa banyak 

kontrol yang dibutuhkan untuk 

memuaskan kebutuhannya dan sesuai 

dengan harapan masyarakat. c. Dapat 

menilai situasi kritis sebelum 

meresponnya dan memutuskan cara 

breaksi terhadap situasi tersebut. 

Menurut Block dan Block (Gufron dan 

Rini 2016) ada beberapa jenis kualitas 

kontrol diri, yaitu (1) Over. (2) Appropria 

te control. (3) control. (4) under control. 

Averill (Gufron dan Rini 2016:26) 

menyebut kontrol diri dengan sebutan 

kontrol personal, yaitu: a. Kontrol 

perilaku (behavior control), diperinci 

menjadi dua komponen yaitu: (1) 

Mengatur pelaksanaan (regulated 

administration). (2) kemampuan 

mengatur stimulus. b. Kontrol kognitif 

(cognitive control). Aspek ini terdiri dari 

dua komponen, yaitu (1) Memperoleh 

informasi (information gain). (2) 

Melakukan penilaian (appraisal). c. 

Mengontrol keputusan (decesional 

control).  

Komalasari (2010) menyatakan 

bahwa role playing adalah suatu model 

penguasaan bahan-bahan pembelajaran 

melalui pengembangan imajinasi dan 

penghayatan siswa. Sedangkan menurut 

Sagala, (dalam Teniredja, 2015 

mengungkapkan bahwa role playing atau 

bermain peran adalah metode mengajar 

yang mendramatisasikan suatu situasi 

sosial yang mengandung suatu problema, 

agar peserta didik dapat memecahkan 

suatu masalah yang muncul dari situasi 

sosial.  

Ciri-ciri metode role playing 

sebagai berikut: a) Siswa dalam 

kelompok secara bermain menyelesaikan 

materi belajar sesuai kompetensi dasar 
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yang akan dicapai. b) Kelompok 

dibentuk dari siswa yang memiliki 

kemampuan yang berbeda-beda, baik 

tingkat kemampuan tinggi, sedang dan 

rendah. Jika anggota kelompok berasal 

dari ras, budaya, suku yang berbeda serta 

memperhatikan kesetaraan jender. c) 

Penghargaan lebih menekankan pada 

kelompok dari pada masing-masing 

individu. Sedangkan (dalam jurnal E. 

Nosi ) aspek-aspek metode role playing 

adalah sebagai berikut : a) Mengambil 

peran (role talking), b) Membuat peran 

(role making), c) Tawar-menawar peran 

(role negotiation),  

Tujuan bermain peran sesuai 

dengan jenis belajar menurut Hamalik 

dalam Taniredja, 2015 antara lain: 1) 

Belajar dengan berbuat. Tujuannya untuk 

mengmbangkan keterampilan-

keterampilan interaktif atau reaktif, 2) 

Belajar melalui peniruan (imitasi). Para 

siswa pengamat drama menyamakan diri 

dengan pelaku (aktor) dan tingkah laku 

mereka, 3) Belajar melalui balika. 

Tujuannya untuk mengembangkan 

prosedur kognitif dan prinsip yang 

mendasari prlaku keterampilan yang 

telah di dramatisasikan, 4) Belajar 

melalui pengkajian, penilaian dan 

pengulangan.  

Dari uraian di atas dapat 

disimpulkan bahwa tujuan role playing 

(bermain peran) adalah pembelajaran 

yang bertujuan untuk memerankan 

materi ajar dan mengembangkan 

kemampuan yang dimiliki agar siswa 

dapat menerima dan menyerap materi 

yang diberikan oleh guru. Metode 

sosiodrama (Role Playing) Menurut 

Mansyur (dalam Taniredja, 2015) yaitu: 

(1) Murid melatih dirinya untuk melatih, 

memahami dan mengingat bahan yang 

akan didramakan. (2) murid akan terlatih 

untuk berinisiatif dan berkreatif. (3) 

bakat yang terpendam pada murid dapat 

di pupuk sehingga di mungkinkan akan 

muncul atau timbul bibit seni dari 

sekolah. (4) kerja sama antara pemain 

dapat ditumbuhkan dan dibina dengan 

sebaik-baiknya. (5) murid memperoleh 

kebiasaan untuk menerima dan membgi 

tanggung jawab dengan sesamanya. (6) 

bahasa lisan murid dapat dibina menjadi 

bahasa yang baik agar mudah dipahami 

orang lain. 

Menurut segala (dalam Taniredja, 

2015) yaitu: (1) Guru harus menerangkan 

kepada siswa, untuk memerankan 

metode ini, bahwa dengan jalannya 

sosiodrama ini siswa diharapkan dapat 

memecahkan masalah hubungan sosial 

yang aktual dimasyarakat. (2) Guru harus 

memilih masalah urgen sehingga 

menarik minat anak. (3) Agar siswa 

memahami pristiwanya, maka guru harus 

bisa mencerminkan sambil mengatur 

adegan pertama. (4) Bobot atau luasnya 

bahan pelajaran yang akan didramakan 

harus sesuai dengan waktu yang tersedia. 

Terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi model sosiodrama 

(Husniah, 2011). Diantaranya adalah 

faktor guru, siswa dan bahan. Berikut 

merupakan penjelasan dari faktor-faktor 

tersebut a) Faktor guru, b) Faktor siswa, 

c) Faktor bahan-bahan, sesuatu yang 

akan didramatisirkan dikatakan bagus 

apabila terdapat kesesuaian bahan 

dengan pemerannya. Kriteria pemilihan 

bahan dengan harus disesuaikan antara 

lain: 1) Bahan harus sesuai dengan 

perkembangan jiwa siswa. 2) Bahan 

harus memperkaya pengalaman sosial 

siswa 3) Bahan harus cukup mengandung 

sikap dan perbuatan yang akan 

didramatisirkan siswa. 4) Bahan tidak 

mengandung adegan yang bertentangan 

dengan nilai pancasila, agama, dan 

kepribadian bangsa. 

Untuk melaksanakan teknik role 

playing agar berhasil, perlu 

mempertimbangkan langkah-langkah 

agar bermain peran dapat terlaksana 

dengan efektif. Langkah-langkah role 

playing menurut Komalasari (2014) 
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menjelaskan yaitu: (1) Menyusun atau 

menyiapkan skenario, (2) Menujuk 

beberapa siswa untuk memperlajari 

skenario, (3) guru membentuk kelompok, 

(4) Memberi penjelasan tentang 

kompentesi yang di capai, (5) Memanggil 

para siswa yang sudah di tujuk untuk 

melakoni  skenario yang sudah di 

siapkan, (6) Masing-masing siswa berada 

di kelompoknya sambil mengamati 

skenario yang sedang di peragakan (7) 

Setelah selesai di tampilkan, masing-

masing siswa di beri lembar kerja untuk 

membahas penampilan masing-masing 

kelompok, (8) Masing-masing kelompok 

menyampaikan hasil kesimpulan (9) 

Guru memberikan kesimpulan secara 

umum. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain 

penelitian one group pree test dan post 

test design dimana dalam rancangan ini 

hanya terdapat satu kelompok subyek 

yaitu kelompok eksperimen sebagai 

kelompok yang dikenakan perlakuan 

(Treatment). Pertama-tama dilakukan 

pengukuran terhadap kelompok 

eksperimen, lalu dilakukan perlakuan 

(Treatment) berupa layanan. Bimbingan 

Kelompok dalam jangka waktu tertentu, 

kemudian dilakukan pengukuran untuk 

kedua kalinya dengan tujuan, kemudian 

dilakukan pengukuran untuk kedua 

kalinya dengan tujuan untuk mengetahui 

perbedaan hasil pree test sebelum 

diberikan perlakuan (Treatment) dengan 

post test sebelum diberikan perlakuan 

(Treatment). 

Pelaksanaan penelitian dimulai 

dengan menyusun instrumen penelitian 

yaitu alat untuk mempeoleh data yang 

diinginkan. Dalam penelitian ini akan 

menggunakan angket sebagai instrumen 

penelitian. Data tersebut didapatkan 

melalui Instrumen berupa angket secara 

langsung, dimana responden (subyek) 

peneliti tinggal memilih jawaban yang 

sesuai dengan keadaaan dirinya. Adapun 

alternatif  jawabannya terdiri atas 3 

pilihan jawaban yaitu: a, b, dan c dengan 

pemberian skor adalah sebagai berikut: 

yaitu : a, b, dan c dengan pemberian skor 

adalah sebagai berikut : untuk pilihan (a) 

Ya yaitu diberi skor 3 (tiga), (b) Kadang-

kadang yaitu skor 2 (dua), dan (c) Tidak 

pernah yaitu akan diberi skor 1 (satu). 

(Riduwan, 2013) 

Teknik pengumpulan data adalah 

merupakan langkah yang digunakan 

untuk mengumpulkan data-data 

(Sugiyono, 2016). Dalam penelitian ini 

metode pengumpulan data yang dipakai 

adalah angket sebagai metode pokok dan 

observasi, wawancara serta dokumentasi 

sebagai metode pelengkap. Adapun 

analisis Statistik yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu menggunakan rumus 

t-test. 

  

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Komalasari (2010) menyatakan bahwa 

role playing adalah suatu model 

penguasaan bahan-bahan pembelajaran 

melalui pengembangan imajinasi dan 

penghayatan siswa. Pengembangan 

imajinasi dan penghayatan dilakukan 

siswa dengan memerankannya sebagai  

tokoh hidup atau benda mati. Permainan 

ini umumnya dilakukan lebih dari satu 

orang, hal itu tergantung apa yang 

diperankan. Kontrol diri dalam 

penggunaan media sosial merupakan 

suatu konsep seseorang memiliki 

kemampuan untuk mengontrol tingkah 

laku baik fisik, psikologi dalam hidup 

untuk mengahdapi era globalisasi 

jejaring sosial, sehingga penggunaan 

media sosial itu dapat dikontrol kearah 

yang positif dalam menggunakan media 

sosial. 

Melalui bimbingan kelompok 

yang menekankan pada teknik role 

playing melibatkan seluruh siswa dimana 

siswa dapat berpartisipasi dan 
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mempunyai kesempatan untuk 

menunjukan kemampuan dalam bekerja 

sama, mencoba mengeksplorasi 

hubungan antara manusia dengan cara 

bersama-sama para peserta didik dapat 

mengeksplorasi perasaan dan sikap 

berbagai strategi pemecahan masalah 

slah satunya seperti mengontrol diri. 

Dalam penelitian ini, analisis data 

dilakukan dua kali yaitu sebelum dan 

sesudah diberikan teknik role playing. 

Karena dalam penelitian ini 

menggunakan one group pree-test post-

test design. Dengan demikian, bahwa 

pelaksanaan teknik role playing 

mempunyai peranan yang positif dalam 

membantu siswa meningkatkan kontrol 

diri dalam bermedia sosial pada siswa 

SMP Mataram. Oleh karenanya pihak 

yang terkait dalam pelaksanaan Teknik 

Role Playing ini seperti guru BK, 

hendaknya tetap melaksanakan teknik 

Role Playing dan melakukan kerjasama 

yang baik serta dilakukan secara intensif 

dan terprogram, karena terbukti bahwa 

teknik role playing akan membantu siswa 

dalam meningkatkan kontrol diri dalam 

penggunaan media sosial, hal ini bisa 

dilihat pada hasil jawaban angket post-

test siswa sebagai bukti telah 

melaksanakan teknik role playing, juga 

kepada siswa sebagai subyek pelaku, 

hendaknya betul-betul memanfaatkan 

proses teknik role playing yang ada 

disekolah, serta memiliki konsep-konsep 

sikap positif yang berguna dalam 

kehidupan sehari-hari sebagai makhluk 

sosial, selain itu pula kepada Guru BK, 

hendaknya selalu menjalani kersjasama 

yang baik dengan orang tua/wali murid, 

guru pembimbing, guru bidang studi, 

wali kelas serta pihak-pihak lainnya. 

Calhoun dan Acocella (Ghufron 

& Rini 2016) menyatakan bahwa kontrol 

diri sebagai pengaturan Proses-proses 

fisik, psikologis, dan perilaku seseorang, 

dengan kata lain serangkaian proses yang 

membentuk dirinya sendiri. Dalam 

rangka membantu dalam meningkatkan 

kontrol diri dalam belajar pada siswa dan 

tidak kalah penting juga adalah orang 

tua/wali murid, hendaknya terus 

mendorong dan mengarahkan anak-

anaknya dengan sebaik-baiknya dalam 

peroses pembelajaran yang berlangsung 

di sekolah, sehingga mereka akan dapat 

diterima oleh lingkungannya, baik 

lingkungan keluarga, sekolah maupun 

lingkungan masyarakat sekitarnya yang 

pada akhirnya akan mendatangkan 

perubahan sikap, sehingga ia akan 

mendapatkan prestasi yang baik atau 

memuaskan di dalam bidang pendidikan. 

Komalasari (2010) menyatakan 

bahwa role playing adalah suatu model 

penguasaan bahan-bahan pembelajaran 

melalui pengembangan imajinasi dan 

penghayatan siswa. Pelaksanaan teknik 

role playing sangat berguna untuk 

meningkatkan kontrol diri dalam 

penggunaan media sosial pada siswa 

untuk membentuk menjadi pribadi yang 

baik dalam proses menggunakan media 

sosial dengan baik karena siswa lebih 

paham tentang hal-hal yang memang 

seharusnya dilakukan siswa, termotivasi 

untuk belajar, menjadi siswa lebih baik, 

mengubah sikap siswa menjadi lebih 

baik, siswa mempunyai pengetahuan 

baru dan siswa berkeinginan lebih baik 

dari sebelumnya. Selain itu dengan 

teknik role playing yang dilakukan akan 

memperbaiki dirinya dan memperbaiki 

sikap siswa yang dulunya kurang baik 

menjadi lebih baik. 

Analisis yang sudah penelitian 

lihat selama penelitian berlangsung 

bahwa sebelum dilakukan teknik role 

playing, siswa sangat enggan dan sering 

merasakan malas, tidak menyukai 

pelajaran yang sedang berlangsung di 

kelas, tapi setelah penelitian melakukan 

teknik role playing dan menjelaskan 

secara terperinci tujuan dan pemahaman 

tentang teknik role playing ini, siswa 

tidak lagi merasa malas dan bahkan 
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perlahan siswa mulai belajar untuk 

mengurangi waktu untuk bermain HP 

serta media sosial lainnya, siswa tidak 

lagi merasa malas dan bahkan perlahan 

siswa mulai mengatur waktu belajar 

dengan baik, menyukai mata pelajaran 

tertentu dan sikap tidak senang terhadap 

guru mata pelajaran tertentu sedikit demi 

sedikit berubah menjadi senang dan lebih 

baik tentunya. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan simpulan diatas, penelitian 

sarankan kepada Kepala Sekolah, 

hendaknya sebagai bahan pengambilan 

kebijakan untuk lebih mensosialisasikan 

bahwa pentingnya pelaksanaan Teknik 

Role Playing Terhadap Kontrol Diri, 

supaya kreatif dan cepat tanggap untuk 

mengadakan teknik role playing untuk 

membantu dalam proses meningkatkan 

kontrol diri dalam penggunaan media 

sosial pada siswa. Kepada guru BK, 

hendaknya pelaksanaan teknik role 

playing dilakukan secara intensif dan 

terprogram, karena terbukti bahwa role 

playing akan membantu dalam 

meningkatkan kontrol diri dalam 

penggunaan media sosial pada siswa. 

Kepada peneliti lain, diharapkan kepada 

peneliti lain yang berminat meneliti 

kembali tentang kontrol diri, agar 

mengadakan penelitian yang lebih 

mendalam dan lebih luas khususnya 

mengenai aspek-aspek kontrol diri yang 

belum terungkap dalam penelitian in.
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